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ABSTRAK 

MUHAMMAD ANSYARI. 2026. Karakteristik biopelet dari campuran serabut 

kelapa (Cocos nucifera) dan serbuk pohon karet (Hevea brasiliensis). Skripsi, 

Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Ir. Budi Sutiya. M.P. dan Yuniarti. S.Hut., M.Si. 

Kata kunci: Biopelet, serabut kelapa, serbuk gergaji karet, perekat tapioka, SNI 

8021-2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas biopelet dari campuran serabut 

kelapa (Cocos nucifera) dan serbuk gergajian karet (Hevea brasiliensis) dengan 

perekat tapioka, serta menentukan komposisi terbaik dari campuran tersebut untuk 

mendapatkan kualitas biopelet yang sesuai dengan standar SNI 8021-2014. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

komposisi yaitu P1 (100% serabut kelapa), P2 (75% serabut kelapa: 25% serbuk 

karet), P3 (50%: 50%), P4 (25%:75%), dan P5 (100% serbuk karet), masing-masing 

dengan tiga kali ulangan. Parameter yang diuji meliputi kerapatan, kadar air, kadar 

abu, zat terbang, karbon terikat, dan nilai kalor. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerapatan memenuhi standar SNI hanya pada P1 (0,51 g/cm³) dan P4 (0,47 

g/cm³). Kadar air seluruh perlakuan memenuhi standar (6,27-10%), dengan P5 

memiliki hasil terbaik. Kadar abu hanya P5 (1,47%) yang memenuhi standar. Zat 

terbang seluruh perlakuan belum memenuhi standar. Karbon terikat seluruh 

perlakuan belum memenuhi standar. Nilai kalor hanya P3 (4075,98 kal/g) yang 

memenuhi standar SNI (≥4000 kal/g). Komposisi terbaik terdapat pada P3 (50% 

serabut kelapa dan 50% serbuk karet) karena memenuhi parameter nilai kalor dan 

memiliki kualitas yang paling mendekati standar SNI 8021-2014. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD ANSYARI. 2026. Characteristics of Biopellets from Mixture of 

Coconut Coir (Cocos nucifera) and Rubberwood Sawdust (Hevea brasiliensis). 

Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 

Mangkurat University. Advisors: Ir. Budi Sutiya. M.P. and Yuniarti. S.Hut., M.Si. 

Keywords: Biopellet, coconut coir, rubberwood sawdust, tapioca, SNI 8021-2014. 

This study aims to analyze the quality of biopellets produced from a mixture of 

coconut coir (Cocos nucifera) and rubberwood sawdust (Hevea brasiliensis) with 

tapioca adhesive, and to determine the best composition of the mixture to obtain 

biopellet quality that meets the SNI 8021-2014 standard. The research employed a 

Completely Randomized Design (CRD) with five treatment compositions: P1 

(100% coconut coir), P2 (75% coconut coir: 25% rubberwood sawdust), P3 (50%: 

50%), P4 (25%: 75%), and P5 (100% rubberwood sawdust), each with three 

replications. The parameters tested included density, moisture content, ash content, 

volatile matter, fixed carbon, and calorific value. The results showed that density 

met the SNI standard only in P1 (0.51 g/cm³) and P4 (0.47 g/cm³). Moisture content 

met the standard across all treatments (6.27-10%), with P5 showing the best result. 

Ash content met the standard only in P5 (1.47%). Volatile matter did not meet the 

standard in any treatment. Fixed carbon did not meet the standard in all treatments. 

Calorific value met the standard only in P3 (4075.98 cal/g). The best composition 

was P3 (50% coconut coir and 50% rubberwood sawdust), as it met the calorific 

value requirement of SNI 8021-2014 (≥4000 cal/g) and exhibited the closest overall 

quality to the standard. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD ANSYARI “Karakteristik Biopelet dari Campuran Serabut 

Kelapa (Cocos nucifera) dan Serbuk Gergajian Karet (Hevea brasiliensis)” atas 

bimbingan dari Bapak Ir. Budi Sutiya, M.P. selaku dosen pembimbing Pertama dan 

Yuniarti, S. Hut, M. Si. selaku pembimbing kedua.  

 Pembuatan biopelet pada penelitian ini membuat dengan menggunakan 

bahan baku biomassa limbah serabuk kelapa dan serbuk gergajian karet dengan 

penambahan perekat tapioka sebesar 25%, sehingga diperoleh komposisi biopelet 

terbaik. Penggunaan serbuk gergajian karet diharapkan mampu meningkatkan 

rendemen dan nilai kalor pembakaran biopelet yang dihasilkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis kualitas biopelet dari campuran serabut kelapa 

dan serbuk karet dengan perekat tapioka dan menentukan komposisi terbaik dari 

campuran serabut kelapa dan serbuk karet untuk mendapatkan kualitas biopelet 

sesuai standar. 

 Pengujian kerakteristik biopelet ini meliputi uji kadar air, kerapatan, kadar 

abu, zat terbang, karbon terikat dan nilai kalor yang dilakukan di Laboraturium 

Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Penelitian yang akan 

dilakukan akan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial, dengan faktor tunggal yaitu faktor P komposisi campuran serabut kelapa 

dan serbuk gergajian karet. 

  Bahan utama berupa serabut kelapa, serbuk kayu karet, dan perekat tapioka 

25%. Perlakuan yang digunakan meliputi lima komposisi P1 (100% serabut 

kelapa), P2 (75% kelapa:25% karet), P3 (50%:50%), P4 (25%:75%), dan P5 (100% 

karet). Uji laboratorium meliputi kadar air, kerapatan, kadar abu, zat terbang, 

karbon terikat, dan nilai kalor. Analisis dilakukan berdasarkan standar mutu SNI 

8021-2014. Kerapatan hanya P1 (0,51 g/cm³) dan P4 (0,47 g/cm³) yang memenuhi 

SNI (≥0,45 g/cm³). Kadar air semua perlakuan memenuhi SNI (≤12%), dengan 

kadar terendah pada P5 (6,27%). Kadar abu hanya P5 (1,47%) yang memenuhi 

standar (≤1,5%). Zat terbang semua perlakuan belum memenuhi standar (<80%), 

nilai terdekat pada P2 (82,56%). Karbon terikat semua perlakuan belum memenuhi 
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standar (≥14%), nilai tertinggi P5 (6,66%). Nilai kalor hanya P3 (4075 kal/g) yang 

memenuhi SNI (≥4000 kal/g). 

 Nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air, kadar abu, karbon terikat, serta 

kandungan lignin. P3 (campuran seimbang) menghasilkan nilai kalor tertinggi 

karena adanya keseimbangan antara serabut kelapa dan kayu karet. P5 memiliki 

kadar air dan abu terendah, namun nilai kalor lebih rendah. P1 memiliki kerapatan 

tinggi, namun kadar abu terlalu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

bahan berperan penting terhadap karakteristik biopelet. Komposisi terbaik terdapat 

pada perlakuan P3 (50% serabut kelapa + 50% serbuk karet) karena memenuhi 

parameter nilai kalor sesuai SNI dan memiliki kualitas yang paling mendekati 

standar. Parameter lain yang memenuhi standar adalah kadar air (semua perlakuan), 

kerapatan (P1 & P4), dan kadar abu (P5). Proses pengeringan biomassa perlu 

ditingkatkan untuk menurunkan kadar air, serta penggunaan perekat sebaiknya 

dioptimalkan agar kualitas biopelet meningkat. Biopelet yang sudah diproduksi 

perlu disimpan di tempat kering untuk menjaga kualitas nilai kalornya. 
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